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Abstrak
 

Penyakit gigi dan mulut termasuk dalam 10 peringkat penyakit terbanyak yang diderita masyarakat. Karies

gigi merupakan penyakit gigi yang banyak dijumpai pada masyarakat di Indonesia dengan prevalensi dan

derajat keparahan yang cukup tinggi.

 

Penyakit karies gigi, kelainan periodontal, dan gangguan traumatik yang kronis dapat menyebabkan

kelainan pada pulpa gigi yang akhirnya memerlukan perawatan endodontik. Salah satu jenis perawatan

endodontik adalah perawatan saluran akar yaitu perawatan gigi dengan cara pengangkatan seluruh jaringan

pulpa gigi. Di dalam perawatan saluran akar terutama pada perawatan endodontik konvensional diperlukan

waktu kunjungan yang berulangkali yaitu antara 3 - 4 kali. Ketidakpatuhan dalam menjalani perawatan

saluran akar dapat menyebabkan kegagalan perawatan yang berakibat perawatan harus diulang kembali. Hal

ini berarti menambah biaya dan waktu.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku kepatuhan

pasien dalam perawatan saluran akar yang datang ke Poliklinik Konservasi Gigi FKGUI Jakarta dari bulan

September 1997 sampai dengan bulan Agustus 1998. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 1999.

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan mengambil seluruh pasien yang datang yaitu

sebanyak 131 orang. Dari seluruh populasi hanya 117 orang saja yang dapat diteliti. Perilaku kepatuhan

dibagi dalam dua kategori yaitu patuh dan tidak patuh dilihat dari penyelesaian perawatan dan jadwal serta

jumlah kunjungan yang telah dianjurkan oleh dokter giginya.

 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa hanya 54 orang (46,2%) yang patuh menjalani perawatan dan

yang tidak patuh sebanyak 63 orang (53,8%). Hasil analisis bivariat antara 8 variabel bebas dengan variabel

terikat, menghasilkan 6 variabel yang mempunyai hubungan bermakna (p<0,05), yaitu variabel pengetahuan

tentang perawatan saluran akar, persepsi tentang perawatan saluran akar, sikap terhadap perawatan saluran

akar, waktu tunggu selama menjalani perawatan saluran akar, pelayanan petugas, dan dukungan

keluarga/teman. Sedangkan 2 variabel lainnya yaitu aksesibilitas dan biaya, ternyata tidak mempunyai

hubungan yang bermakna dengan perilaku kepatuhan (p>0,05).

 

Hasil analisis multivariat dengan metoda regresi logistik dari delapan variabel bebas, ternyata hanya tiga

variabel yang mempunyai hubungan yang bermakna (p<0,05), yaitu variabel waktu tunggu, sikap, dan

persepsi. Hal ini menunjukkan bahwa hanya variabel waktu tunggu, sikap, dan persepsi saja yang

mempunyai pengaruh terhadap perilaku kepatuhan dalam perawatan saluran akar gigi, dengan tetap melihat

faktor-faktor lainnya.
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Intervensi perilaku berupa pendidikan kesehatan gigi bagi pasien dan masyarakat pada umumnya dapat

menjadi alternatif yang terbaik untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani perawatan gigi,

terutama perawatan saluran akar yang memerlukan kunjungan yang berulangkali. Intervensi perilaku tidak

hanya ditujukan pada pasien dan masyarakat saja, tetapi juga bagi tenaga kesehatan dalam rangka

peningkatan pelayanan kesehatan gigi di masyarakat. Disamping itu perlu juga peningkatan sumberdaya dan

fasilitas kesehatan untuk meningkatkan derajat kesehatan gigi masyarakat.

......Factors associated with compliance behaviors of patients for root canal treatment at the Faculty of

Dentistry, University of Indonesia in 1998.Oral disease is the tenth prevalent disease in the community.

Dental caries has high prevalence and severity level in Indonesia.

 

Dental caries, periodontal disease and chronic traumatic disorder can be the causes of dental pulpal disorder

that may lead to endodontic treatment. Root canal treatment as an endodontic treatment is excavation the

entire pulpal tissues. A conventional root canal treatment needs 3 to 4 visits. Incompliance to this treatment

causes failure of the treatment, and needs to be repeated, which will require more time and cost to the

treatment.

 

This study is to acknowledge the factors that are associated with patients' incompliance behavior to the root

canal treatment. The study design is cross sectional study. The population study is all patients who came to

the Operative Dentistry Department, Faculty of Dentistry, University of Indonesia during September 1997

until August 1998. 117 samples out of 131 were included in the study. Incompliance behavior was divided

into two categories that are "comply" and "not comply", based on completion of the treatment, treatment

schedule and number of visits instructed by the dentists.

 

Univariate analysis showed that only 54 samples (46,2%) complied to the treatment and 63 samples (53,8%)

did not comply. In the bivariate analysis, 6 of 8 independent variables, which are knowledge, perception,

attitude, waiting time, service of dental provider and family/friend support, showed significant relationship

with the dependent variable (p<0,05). Whilst the other two variables, access ability and cost, did not show

significant relationship with compliance behavior (p>0, 05).

 

The study concluded the variables of waiting time, attitude and perception are main factors that influence the

compliance behavior of root canal treatment. Dental health education as an intervention for patients and

community may be a worthy alternative effort in increase the patient?s compliance toward dental treatment,

especially root canal treatment that needs repetitive visits. This alternative intervention may also be worthy

for dental manpower in order to increase dental health service in the community that lead to increasing

dental health level in the community.


